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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah Sulawesi Selatan meluncurkan program yang dikenal dengan

nama Gerakan Pengembangan Ekonomi Masyarakat (Gerbang Emas). Salah satu

sasaran dari program ini adalak .A. g pengembangan populasi sapi perah

S m U H4 sebagai produsen susu segar
i '*‘6 F TATORE 1 M mengingat kondisi
FK}}SSA } \ m mendukung
J-

5 -\m!' !:;.;/ .
\ﬂﬂs'._ gﬁ( » %

sehingga dapat menj r :

terbesar di

V&

pada pengolahan atau industri susu pasteurisasi, khususnya industri yang

mengahasilkan susu dipasteurisasi dengan rasa atau tanpa rasa, yang lebih di kenal
dengan nama susu sinjai/susin (Nuraini, 2005).
Pemerintah Kabupaten Enrekang menjadikan dangke sebagai produk

pangan lokal unggulan dan merupakan makanan tradisional yang sangat digemari,



terbuat dari susu segar berbentuk kubah karena menggunakan tempurung kelapa
sebagai cetakannya dan dibungkus dengan daun pisang. Produk ini dikenal
sebagai “Keju Enrekang” yang memiliki nilai gizi yang tinggi.

Rata- rata satu buah dangke dibuat dari 1 liter susu segar, dalam satu kali

produksi dapat menghasilkan 60 buah dangke dari 60 liter susu sapi. Dangke

5 belum mampu di penuhi oleh

pengolah/pembuat dangke membuat posisinya berada pada tingkat yang lebih baik
dalam menentukan harga dangkenya. Dengan demikian, harga pasar dangke masih
terjangkau oleh sebagian besar masyarakat Enrekang. Tingginya permintaan
bukan hanya dari masyarakat sekitar akan tetapi banyak Wisatawan lokal dan

Wisatawan Internasional yang singgah membeli dangke. Wisatawan yang akan



berwisata ke Tanah Toraja tentunya akan melewati Kabupaten Enrekang sehingga
banyak Wisatawan dari luar yang singgah untuk membeli dangke.

Selain tingginya permintaan dangke yang ikut andil dalam penentuan
harga, ada beberapa situasi tertentu yang dapat mempengaruhi harga dangke,

misalnya pada bulan Ramadhan dan pada saat perayaan hari-hari besar

il.fﬂ’
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1. Bagaimana produksi dangke di UD Sudarman Kawal di Desa Bontok
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang?
2. Bagaimana strategi pemasaran dangke di UD Sudarman Kawal di Desa

Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui produksi dangke di UD Sudarman Kawal di Desa

Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran dangke di UD Sudarman Kawal




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Dangke

Dangke adalah makanan tradisional yang berasal dari Kabupaten

Enrekang, Sulawesi Selatan, Indonesia. Dangke terbuat dari fermentasi susu sapi

yang diolah secara tradisioi yang tinggi karena didalamnya
terkandung zat-zat gizi sept ain dan mineral. Makanan khas

dari Enrekang itued \ 1g dengan penambahan
derhana (Yusron,

terima kasih, na
sang peternak ahwa K ang~dibuat itu bernama dangke. Nama
itupun terbawa-bawa sampai kini (Wawang, 2009).

Dangke adalah makanan khas dari Kabupaten Enrekang yang kaya akan
gizi dan bebas dari pengawet bahan utamanya murni dari susu segar. Harga

perbijinya sebesar Rp. 20.000. Sebelum menjadi dangke susu segar harus dimasak



dalam waktu yang cukup lama selama 30-60 menit sehingga susu menggumpal
untuk di pisahkan dengan airnya kemudian di bentuk menjadi kerucut.

Makanan tradisional merupakan makanan khas suatu daerah yang diolah
secara tradisional turun temurun dari bahan yang tersedia di daerah tersebut.

Makanan tradisional umumnya diolah secara tradisional dengan peralatan

\dliﬂ.ff

1\. J.'Yw Wa, hasil

responden terpil nJ f"'g AKA Fﬂ- S QP‘ am bentuk digoreng,
3% di masak, | : nast-digoreng-masak dan sisanya 15%
sisanya kombinasi di goreng-bakar. Hal ini menunjukan bahwa konsumsi produk

dangke di Kabupaten Enrekang masih dalam bentuk yang tradisional.

2.2 Konsep Produksi

Secara umum produksi diartikan sebagai aktivitas untuk menciptakan

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia, jadi produksi adalah



aktivitas yang menciptakan atau menambahkan utiliti suatu barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

Pengertian produksi baik yang dikemukakan oleh ahli-ahli ekonomi
modern maupun aliran-aliran sebelumnya hanya berbeda dalam penyajiannya.

Akan tetapi konsep tentang produksi pada hakekatnya sama. Maka untuk

mengetahui konsep produksi secaraflébih mendalam ada beberapa pendapat dari

beberapa pakar ekonomi
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suatu usaha
teknologi tertentu seefisien-mun dengan maksud meningkatkan faedah-
faedah untuk menciptakan kebutuhan manusia itu sendiri. Wismuadji (2008)
mengemukakan produksi sebagai suatu proses dimana beberapa barang dan jasa
yang disebut dengan input diubah menjadi barang dan jasa yang disebut output.

Produksi merupakan proses pendayagunaan segala sumber yang tersedia

untuk mewujudkan hasil yang terjamin kualitas dan kuantitasnya terkelola dengan



baik, sebagai komoditi yang dapat diperbandingkan oleh kartasapoetra dalam I
Ketut Suena (2003).

Produksi ditinjau dari segi teknis merupakan suatu proses pendayagunaan
faktor-faktor produksi dengan harapan hasil yang dicapai lebih dari pengorbanan

yang dikeluarkan (Sofyan Assuari,1993). Bahwa produksi adalah segala kegiatan

menciptakan dan menamba uatu barang atau jasa, untuk kegiatan

Bishop dan Toussant (1977), memberikan definisi fungsi produksi suatu
hubungan matematis yang menggambarkan suatu cara dimana sejumlah dari hasil
produksi tertentu tergantung pada jumlah input tertentu yang bisa digunakan
dalam memproduksi barang dan jasa. Sedangkan Winardi (2003) Mengemukakan
bahwa fungsi produksi merupakan schedule (suatu tabel persamaan matematis)

yang menghubungkan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor produksi.



Menurut Payman (2002) faktor produksi adalah bahan baku, tenaga kerja,
dan modal perawatan. Selanjutnya Bruce R, Beattic — O. Robert Tailor (1994)
mengemukakan tentang pengertian fungsi produksi sebagai sebuah defenisi
matematis atau kuantitatif dari berbagai gabungan menjadi satu kesatuan dalam

proses produksi dengan menjalankan fungsi produksi untuk menghasilkan output

yang diiginkan oleh perusahaan/m <

telah dikemukakan, terlihat

Berdasarkan pende -r ANg )
bahwa fungsi prod /i P"ﬁ M U Hn{! \ a, macam-macam input
/;"6 .‘p\.k(h qs asi faktor input

\\\uiill'hfy ‘ \ -J ut. yang

\V, 40 .'4 ‘lr.l I
‘@3

produksi dalam industri matupun-ndu e ert1 industri rumah tangga usaha

dangke.



Berkaitan dengan hal tersebut diatas maka berikut ini akan dikemukakan
beberapa faktor yang mempengaruhi produksi dan akan diuraikan pentingnya
faktor-faktor produksi yang dimaksud.

1. Tanah Sebagai Faktor Produksi

Faktor tanah dari seseorang yang ingin mendirikan suatu usaha

memang sangat penting ¥hisusnya untuk tempat berdirinya bangunan.

Tanah adalah m/

saruhi faktor produksi yang akan

dihasilkan, bila seorang produsen menggunakan bahan baku yang
tepat, maka akan menghasilkan produksi yang baik dan kualitas serta
memuaskan baik itu pemilik usaha maupun para konsumen, misalnya
dalam industri rumah tangga usah dangke yang mana salah satunya

bahan utamanya adalah susu sapi yang baik akan menghasilkan dangke

10



yang memuaskan bagi pengusaha itu sendiri.Nurmansyah Hasibuan
(2006) mengemukakan bahwa bahan baku adalah material dasar yang
digunakan sebagai bahan utama dalam proses produksi. Burhan
Napitupilu (1991) mengemukakan bahwa bahan baku adalah bahan-

bahan yang menjadi bahan utama dalam proses produksi. Bahan

tersebut diolah dengan piCilegunakan peralatan yang sesuai sehingga

menghasilkan.e -.i
 Mods / <pS MUH

Q\F"K S %, 7 produksi modal

proses produksi yang tidak habis dalam proses produksi tersebut,
sebaliknya modal tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam

proses produksi dan habis dalam satu kali proses produksi tersebut.

11



4. Tenga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor yang paling dominan dalam suatu
proses produksi, karena tenaga kerja merupakan penggerak bagi faktor
produksi lainnya. Soemitro Djojohadikusumo (1977) menyatakan

bahwa syarat mutlak untuk pembangunan ekonomi adalah tenaga kerja

harus produktif bagi ne berkembang, dimana dimaklumi

bahwa salah s

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi. Disertai penyusunan suatu cara
atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Dalam artian khusus
strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan
terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang

diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan.

12



Menurut Amirullah (2002), bahwa strategi adalah suatu kesatuan rencana
perusahaan yang menyeluruh dan terpadu yang digunakan untuk mencapai tujuan.
Sedangkan pengertian pemasaran merupakan proses tentang bagaimana
perusahaan dapat mempengaruhi konsumen agar konsumen tersebut menjadi

tertarik, senang, kemudian membeli dan akhirnya puas terhadap produk yang

dipasarkan (Gitosudarmo, 2001).
Pemasaran adalah il “perekonomian yang berfungsi

entang pemasaran,
antara lain :

Menurut Willian J. Stanton (1991), pemasaran adalah sistem keseluruhan
dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan

kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.

13



Menurut Malcolm (1991), bahwa pemasaran merupakan proses
penyelarasan antara kemampuan perusahaan dan kebutuhan pelanggan. Strategi
merupakan suatu ringkasan seluruh faktor eksternal yang mempengaruhi operasi
pemasaran perusahaan yang bersangkutan selama tahun sebelumnya bersama

dengan laporan mengenai kekuatan atau strength dan kelemahan atau weakness

mereka butuhkan dan olnkail 184l enciptakan, menawarkan, dan

mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain.

Pemasaran adalah sekelompok aktivitas yang saling berkaitan yang
dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan mengembangkan
distribusi, promosi, dan penetapan harga serta pelayanan untuk memuaskan

kebutuhan konsumen pada tingkat keuntungan tertentu.

14



Definisi diatas memiliki beberapa konsep penting yaitu kebutuhan (needs),
keinginan (want), dan permintaan (demand), produk (barang, jasa, dan ide), nilai
(value), biaya, dan kepuasan, pertukaran dan transaksi, hubungan relasi dan
jaringan kerja, serta pemasaran dan prospek.

Konsep pemasaran dibangun berdasarkan empat pilar yaitu pasar sasaran,
kebutuhan pelanggan, pemasaran te dan profitabilitas (sesuai dengan buku
Marketing Insight From_4 ﬁ/ \4. Manager Needs to Know oleh
Philip Kotler). / A

-‘/«,‘5* "
)

perubahan strategi marketing yaitu daur hidup produk, posisi persaingan di pasar
dan situasi ekonomi.

2.5 Macam-Macam Strategi Pemasaran

Ada dua macam strategi pemasaran yaitu strategi pemasaran primer dan

strategi pemasaran sekunder.

15



1. Strategi Pemasaran Primer meliputi cara menambah jumlah pemakai serta
cara menambah jumlah pembeli.

2. Strategi Pemasaran Sekunder meliputi cara mempertahankan pelanggan
dan menjaring pelanggan.

Cara mempertahankan pelanggan bisa dilakukan dengan cara memelihara
kepuasan pelanggan (custom tion), memudahkan proses pembelian atau
memikirkan agar custome \' duk lain. Menjaring pelanggan
dapat dilakukan de / P% MU Ha A \‘b\‘
positioning f\%KA S

\\ d‘l'l

-:?"h .'?l\ H{ﬁ!ﬁf ’

hadapan head to head

harus menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman), dalam kondisi saat ini. Hal ini disebut dengan analisis
situasi. Model yang dipopulerkan untuk analisis SWOT. Kinerja perusahaan dapat
di tentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, kedua faktor tersebut

harus dipertimbangkan dengan analisis SWOT, karena analisis SWOT

membandingkan antara faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan

16



(weaknesses) dengan faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman
(threats) (Rangkuti, 2008).
Adapun faktor-faktor internal dan eksternal dalam strategi pemasaran
usaha dangke yaitu :
e Faktor Internal

v Kekuatan (strengths

,i 5 l ¥G
i /

elemahan untuk meraih peluang

atau mengatasi kelemahan dengan menggunakan peluang.

d. Strategi W — T, yaitu meminimalkan kelemahan dan meminimalkan
ancaman yang ada atau menghindari ancaman yang ada.

Menurut Rangkuti (2013) penelitian menunjukkan bahwa kinerja

perusahaan dapat di tentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua

17



faktor tersebut harus di pertimbangkan dalam anlisis SWOT. SWOT adalah
singkatan dari lingkungan internal strengths dan weaknesses serta lingkungan
eksternal opportunities dan threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman

(threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).

Menurut Rangkuti (2013), beri

xln =
“' Ay .S
mn ;,r /

4:,-;/

kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus di terapkan adalah
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara

strategi diversifikasi (produk/pasar).

18



Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar,
tetapi di lain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Kodisi
bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan Question Mark pada BCG Matrix. Fokus
strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal

perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. Misalnya,
Apple menggunakan strategi peninj .w 1 teknologi yang di pergunakan
dengan cara menawarkan _,f’/ am_industri microcomputer.

Kuadran 4 / 4 2k meneuntungkan, perusahaan
tersebut mg /;"6 ? - @ :

19



2.6 Kerangka Pemikiran

UD Sudarnman Kawal

v

Usaha Pengolahan
Dangke

| 5 AAQ
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Strategi Produksi Dan
Pemasaran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Produksi dan Strategi Pemasaran UD Sudarman
Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.
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III. METODE PENELITTIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok

Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Mulai pada Mei sampai Juni 2017.

Pemilihan lokasi dilakukan secaf: ajdsdengan pertimbangan bahwa daerah
tersebut potensi untu -/ \\ ~ ,

P‘S iU H4
M‘“‘S&q”

< W
"‘\:ar
3:*“'""\‘? b

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif, data kualitatif adalah data yang berupa keterangan-keterangan yang

berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini. Data kuantitatif yaitu data



yang dapat di hitung dan berbentuk angka-angka, seperti jumlah produksi
pertahun.

Adapun sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini terbagi dua
yakni data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang di peroleh

dari wawancara dan observasi yang dilakukan secara langsung dengan pihak-

pihak yang terkait langsu an informasi. Jenis data primer yang
dikumpulkan antara lain. \ al, faktor eksternal, nilai rating,
struktur dan jupal® /""'3"5 M H \ egiatan produksi dan

c /#‘;-GJ ?..KA “S;q .\ ch secara tidak

3 \\m ln @ ""\

PENL *ih uJM 7
gﬁ: M (W~ ,:/
SO

akan melakukan pengamatan terhadap proses produksi dan strategi
pemasaran usaha dangke pada UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Cara peneliti mengamati
dengan terjun langsung ke lapangan dan bertanya kepada pemilik
usaha, manager produksi, manager pemasaran dan konsumen yang

datang membeli dangke.
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b. Wawancara
Wawancara adalah komunikasi atau pembicaraan dua arah yang
dilakukan oleh narasumber dengan responden untuk mencari informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti akan mewawancarai

dan melakukan tanya jawab langsung kepada pengelolah dangke dan

konsumen di U Kawal Kabupaten Enrekang di Desa

L Enrekang yang di anggap dapat

Setelah pengumpulan semua informasi yang berpengaruh terhadap produksi dan
strategi pemasaran usaha dangke maka di gunakan matriks SWOT untuk

menganalisis data.
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Menurut Rangkuti (2013) matriks ini dapat menghasilkan empat set
kemungkinan alternatif strategi yaitu :

Tabel 1. Analisis Matriks SWOT

IFAS STRENGHTS (S) WEAKNESSES (W)

Tentukan 1-5 faktor Tentukan 1-5 faktor
kekuatan internal kelemahan internal

STRATEGI WO
Ciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan

untuk memanfaatkan
peluang

EFAS

OPPORTUNITIES (O
Tentukan 1-5 faktor

kekuatan

Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimumkan kelemahan yang ada.

4. Strategi WT
Strategi ini di dasarkan pada kegiatan pemanfaatan peluang dan berusaha

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
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Menurut Rangkuti (2013) bahwa suatu tabel IFAS (Internal Strategic
Factors Aanlysis Summary) disusun untuk merumuskan faktor-faktor startegis
internal dalam kerangka strength dan weakness perusahaan. Tahapnya adalah :

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan

perusahaan dalam kolom 1

b. Beri bobot masing-masing’ fktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
\- snting), berdasarkan pengaruh
.\ etusahaan (semua bobot

(paling p g
Al \’i ﬁs : s /h
. P

S WnKASS ‘
-}‘@Q* @}‘K - fﬂj.) O

perusahaan di bawah rata-rata industri, nilainya adalah 4.

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai

dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).
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e. Gunakan peluang 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu di pilih, dan bagaimana skor pembobotannya di
hitung.

f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total

skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini

menunjukkan bagaimana tertentu bereaksi terhadap faktor-
faktor strategi Ihwini 1

7 »S MUH, ,
vf p...
@ &«‘*“‘“‘S

o= \\d‘}h.

‘ff 'uJ

f jf't'lp‘\\\

Kelemahan ke
Kelemahan ke 2
Kelemahan ke
Total 1,00

Sumber :Rangkuti Freddy, (2013)

Sebelum membuat matriks faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui
terlebih dahulu faktor strategi eksternal (EFAS). berikut ini adalah cara-cara
menentukan faktor strategi eksternal :

a. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 pelung dan ancaman).
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b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat
penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategi.

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)

berdasarkan penerhadap kondisi perusahaan yang

bersangkutan.

ntuk faktor peluang bersifat
--g :5 MUH-A!IA{\ ating +4, tetapi jika
AL kanny: : ik é
$ r.'.‘:- %\\\u‘ihﬁfjg

]
'?' 1b¢.' '4—5l‘|r‘!M:|“ A Drlafr g LI T
O s

N

yd berupa skor

ariasi mulai

hitung.

f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-

faktor strategis eksternal. Total skor ini dapat di gunakan untuk
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membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam
kelompok industri yang sama.
Berikut adalah Tabel faktor strategi eksternal (EFAS) menurut Rangkuti
(2013).

Tabel 3. Faktor Strategi Eksternal (EFAS)

FAKTOR-FAKTOR BOBOT X | KOMENTAR
STRATEGI INTERNAL RATING
PELUANG :

Peluang ke 1
Peluang ke 2
Peluang ke 3

¢tor) diperoleh

Ri = Rating ke-i

>'Ri = total rating ke-i
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Matriks Internal-Eksternal (IE Matriks), untuk melihat strategis yang tepat
untuk diterapkan (Rangkuti, 2013).
Tabel 4. Matriks Internal — Eksternal
TOTAL SKOR FAKTOR STRATEGI INTERNAL

KUAT RATA-RATA LEMAH
1.0

11T
TOTAL SKOR Penciutan
FAKTOR
STRATEGI
EKSTERN#

= \\x‘u!nﬁ;fy

ﬁim, “Y‘Hf' "

,'—-

V : Strategi konsentrasi melalui integrasi horizontal atau stabilitas (tidak

ada perubahan terhadap laba).
V1 : Strategi divestasi.
VII : Strategi difersifikasi konsentrik.
VIII : Strategi difersifikasi konglomerat.
XI : Strategi likuidasi atau bangkrut.
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Sebelum strategi di terapkan strategi planner harus menganalisis
lingkungan eksternal untuk berbagai kemungkinan peluang dan ancaman. Isu
strategis yang akan di monitor harus di tentukan karena diperkirakan isu ini dapat
mempengaruhi industri di masa yang akan datang. Untuk itu sangat dianjurkan

untuk menggunakan metode-metode kuantitatif untuk membuat forecasting dan

asumsi.

3.6 Definisi Operasiona

\gml!.re.;/ /

“w 3{\‘ :;.r

“i»

"'Eh.li

fﬂa,’i'!i},‘}\ | ghinakan prosedur

.
F}
dipilih oleh p é—w&_& yang satu dengan

peneliti yang lain bisa beda definisi operasional dalam satu judul skripsi yang
sama.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
1. Dangke adalah suatu olahan yang terbuat dari bahan baku susu sapi
segar dan berkualitas yang di gumpalkan dan di cetak dengan

tempurung kelapa sehingga membentuk seperti kubah, dan
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memiliki nilai gizi tinggi yang ada di UD Sudarman Kawal di Desa
Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

. Informan adalah orang yang mengetahui seluk beluk tentang usaha
dangke di UD Sudarman Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua

Kabupaten Enrekang.

. Produksi adalah upay#é i

—

k mengelola susu sapi menjadi dangke

apat sesuatu yang
da“usaha dangke di UD Sudarman

Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

. Ancaman adalah segala resiko yang dapat mengurangi keberhasilan

usaha karena adanya kendala dalam usaha dangke di UD Sudarman

Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.
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8. Kekuatan adalah segala daya upaya yang dapat di kerahkan untuk
mencapai keberhasilan usaha dangke di UD Sudarman Kawal di
Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

9. Kelemahan adalah segala macam kekurangan yang dapat

menambah terjadinya resiko kegagalan dalam mencapai tujuan

pada usaha dangke arman Kawal di Desa Bontok
ap u/ ickang.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Berdirinya UD. Sudarman Kawal

UD. Sudarman Kawal merupakan salah satu industri yang bergerak dalam
bidang produksi dan pemasaran dangke yang telah berdiri sejak Tahun 2000.
Pendiri indutri bernama Kawal. fudn, awal didirikan usaha ini adalah untuk
memenuhi kebutuhan gi / makanan pengganti susu

-

S -4 Jw. <awal dan memanfaatkan

1.. Jq f‘P 1"" hentuknya usaha

\\\‘ﬂi r.;y’ \ e

ﬂv -l 'L A dangke
-

"'F
q

Visi industri merupakan suatu pandangan yang hendak dicapai pada masa
yang akan datang. Sebelum menjalankan dan mengembangkan usahanya, banyak
industri yang menetapkan visinya terlebih dahulu. Suatu visi industri
mencerminkan tujuan yang ingin dicapai pada masa yang akan datang

(Manggala,2001).



Visi industri dirumuskan dalam suatu pernyataan yang mempunyai
prospek cerah dalam perjalanan usahanya. Penyadaran visi ini merupakan suatu
tindakan untuk mengenal diri lebih jauh utamanya menyadari potensi yang
dimiliki oleh pribadi. Mengetahui kelebihan-kelebihan pada diri sendiri sehingga

dapat menutupi kekurangan dengan menggunakan sumber daya lain. Dengan

suatu jenis usaha (Matigg apmn. visi yang ingin dicapai

embuat dangke yang

industri tidak kehi

Misi UD. Sudarman Kawal

1. Memproduksi dangke dari susu sapi

2. Mempertahankan mutu dan kualitas produk dangke

3. Memperluas jaringan pemasaran
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4.3 Struktur Organisasi UD. Sudarman Kawal

Dalam suatu industri yang dijalankan seseorang, untuk mewujudkan
operasi industri yang dapat berjalan dengan baik maka industri harus mempunyai
struktur organisasi yang sesuai dengan aktifitas industri. Mengingat pentingnya

struktur organisasi ini, maka pada umumnya industri membentuk struktur

organisasi untuk memperjelas pen vewenang dan tanggung jawab setiap
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Adapun struktur organisasi usaha dangke UD.Sudarman Kawal untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Pemilik usaha

'

Bendahara

= Nt/
ULBaohs
g \Qh‘;ﬁﬂlﬁf '

Y e
pemasaran-
v NeasZ ¢

pemilik merupakan penentu garis kebijakan yang bertugas sebagai
pelaksanaan selama dalam proses produksi. Pemilik usaha ini bertugas
mengkoordinir semua kegiatan atau aktifitas dalam melakukan kegiatan
produksi baik itu dalam pengadaan bahan baku, proses produksi,

pengemasan sampai ke pemasaran.
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2. Bendahara
Bertugas untuk mengatur keuangan usaha dangke yang mencatat bagian
keluar masuknya biaya yang dikeluarkan dan diterima usaha dangke di
UD. Sudarman Kawal.

3. Bagian produksi

Bertugas untuk ;‘5‘1».. an produksi, mulai dari pengadaan bahan

baku, memerah sa

K{;@ MUH4

Jwsampai pencetakan.

— \d‘hl.f/é

ﬂ;—.’,’.‘@f
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Modal Usaha

Untuk memulai usaha dangke produsen membutuhkan modal untuk membeli

peralatan maupun bahan-bahan yang dibutuhkan. Sumber modal tersebut dapat

berasal dari modal sendiri atau injaman dari bank atau lembaga kredit
lainnya. Modal usaha 1 al sendiri yang berawal dari
seekor sapi pera ; |
A
+* [ d o

5.2 Ide Y Q)

. asai
ma Mg n yang

= -'ﬁ} X
men —pengliten i 1ia jek yang
AT - 1B :
men ) informasi
yang le i ™ 15.
v L

Tabel 5.

No . engalaman

- . saha (Tahun)
Pemi . 2 -
1. | Sudarme i J - 17
Konsumen

2. | Siti Rugayya 45 SMA -

3. | Rahayu 38 Sarjana -

4. | Nurhasti 30 SMA -

5. | Namriyah 42 Sarjana -

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5. Terlihat bahwa informan yang menjadi sumber data

penelitian berjumlah 5 orang dengan perincian 1 orang sebagai pemilik usaha



yang bernama Sudarman Kawal dengan usia 40 tahun yang telah menyelesaikan
pendidikan sebagai Sarjana Peternakan di Universitas 45 Makassar dan memiliki
pengalaman usaha selama 17 tahun. Selain dari pemilik usaha adapun konsumen
yang menjadi informan dari penelitian ini yaitu 4 orang diantaranya Siti Rugayya

yang berusia 45 tahun dengan pendidikan terakhir di SMA, Rahayu yang berusia
38 tahun yang berpropesi sebDasar, Nurhasti berusia 30 tahun
dengan pendidikan "‘ i 7ang berusia 42 tahun berpropesi

sebagai Guru Sekelal
y‘ "H'!“I','rf
%4\ IS

mengandung enzim protease baik dalam buah, batang, dan daunnya.

Enzim protease yang berkemampuan memecahkan molekul protein, yang
biasa digunakan dalam industri pembuatan keju baik skala rumah tangga
maupun industri. Reaksi umum yang dikatalisis oleh enzim proteolitik
adalah hidrolisa ikatan peptida pada protein. Kinetika reaksi pada proses

penggumpalan protein susu oleh enzim proteolitik dibagi menjadi tiga
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tahap yakni: a) hidrolisis enzimatis pada kasein b) flokulasi misel kasein
¢) pembentukan dan perkembangan ikatan silang gel susu.

Selain penabahan enzim papain produksi dangke juga ditambahkan
garam sebagai bahan pengawet alami yang menekan pertumbuhan ikroba

tertentu yang berperan dalam membatasi air yang tersedia dapat

o \mllfl.ff
%Xw‘!% %

hasilnya jelek yaitu seebagai berikut:
. Disebabkan karena susu yang digunakan tidak murni susu
sapi atau telah ditambahkan dengan susu yang telah

mengalami pengolahan serta penambahan lain.
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. Proses pemanasan yang yang terlalu besar dan enzim papain
yang dimasukkan setelah mencapai 100°C, hal ini membuat
enzim akan rusak. Itulah mengapa pekerjaan pertama sulit
terjadi penggumpalan setelah ditambahkan kembali enzim
papain terjadilah pemisahan tetapi rasanya pahit yang

disebabkan karefia Jsebanyakan penambahan enzim papain.

al dalam

. Pengaduk berfungsr-untu engaduk bagian dasar panci agar susu

tidak lengket.

Timba berfungsi untuk mengeluarkan air dari panci saat proses
penyaringan.
. Saringan berfungsi untuk menyaring dangke sebelum dicetak.

. Batok kelapa berfungsi sebagai cetakan.
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1. Gelas/tulang bambu berfungsi menampung air yang masih menetes
dari batok kelapa yang telah diisi dangke.
j.  Daun pisang berfungsi sebagai kemasan dari dangke.
3. Proses Produksi

Proses  produksi pembuatan dangke berlangsung dengan

membutuhkan wak ;

perah sapi -- ¢ dan selanjutnya memasak yang

1a. Proses dari awal dimulai dari proses

dilakukan=ps

A\
'/Q/ : “‘F.KASW.. ,.1

= \lhey/

o W -
) ‘”%\fn‘d“ﬁﬂ: |
F

d. Dangke yang sudah masak kemudian dipisahkan dengan air sehingga

mudah untuk di cetak.
e. Proses pencetakan dilakukan dengan mengisi batok kelapa kemudian
diletakkan pada gelas kecil/tulang bambu untuk menampung sisa air

dari dangke.
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f. Proses yang terakhir yaitu pengemasan dengan menggunakan daun
pisang.

Dari penjelasan diatas maka dapat dilihat sebagai berikut : adapun

tahapan-tahapan proses pengolahan dangke pada UD.Sudarman Kawal

dapat dilihat pada gambar berikut :

en: nbahan getah
¢ garam

Gambar 3. Skema Langkah-Langkah Pengolahan Sampai Pemasaran
Dangke di UD. Sudarman Kawal

4. Pemasaran
Pemasaran dangke dilakukan setiap hari di rumah produksi dan
dipasar tradisional 2 kali dalam seminggu yaitu pada hari senin dan
kamis. Dalam proses pemasaran dangke pada UD.Sudarman Kawal

dilakukan sendiri tanpa penyaluran kepada pedagang pengumpul atau
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pengecer. Penjualan juga dilakukan dengan cara pemesanan dari
pelanggan tetap yang ada di Makassar, Pare-Pare dan Enrekang kota
dengan harga perbiji Rp. 20.000.

5.4 Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal

Berdasarkan survei langsung di lokasi penelitian dengan pengumpulan

data yang dilakukan peneka51 faktor-faktor internal dari

pemasaran dangke di W c%a,_Bontok Kecamatan Malua
/ S MUH,, \,,
ASS Ty
S aNKASS

h\\‘i{“ ﬁfj’;’
el

q'ﬁr
‘

Kabupaten Ente

seperti : Energi(146 kkal), lemak(7,93 g), lemak jenuh(4,551 g), lemak tak jenuh
ganda(0,476 g), lemak tak jenuh tunggal(1,981 g), kolesterol(24 mg), protein(7,86
g), karbohidrat(11,03 g), serat(0 g), gula(12,83 g), sodium(98 mg), dan
kalium(349 mg) yang sangat baik untuk dikonsumsi dan rasa yang khas serta Unik
dan merupakan produk unggulan daerah yang tidak dimiliki oleh daerah lain.

Kelemahan yang dimilki UD Sudarman Kawal adalah kurangnya promosi dengan
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pemanfaatan teknologi informasi dan varian rasa hanya ada satu macam yaitu
original serta kemasan yang kurang menarik.

Adapun identifikasi faktor-faktor eksternal dari pemasaran dangke di
UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

Dapat dilihat pada Tabel 7.

Peluang Ancaman
1. Tingginya peminat danSke iingkatnya pesaing dari usaha

masyarakat lok: \“"’, lternasiona ‘a""'-. enis
: - e gan p‘s MUJH’A ologi baru yang

o

I L
ols erldiat b aANWwd f-th 1".'.'.\\ asand dan ke dl
UD.Sudarm al d 7Nl N

Q, - internasional,
sehingga dapa e U1 da ekang tapi dapat
melakukan kerjasama ds an m_._,g_( lan produk seluruh
Indonesia dan Mancanegara.

Ancaman yang dihadapi usaha dangke UD.Sudarman Kawal adalah
banyaknya usaha yang sama dengan merek yang berbeda-beda dan juga adanya
manipulasi produk yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab. Pemalsuan produk dengan penambahan tahu pada produk dangke dapat

mempengaruhi minat beli konsumen. Munculnya teknologi baru yang
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menguntungkan bagi industri besar dengan modal besar akan mempengaruhi
industri kecil dari segi produksi hingga pemasaran.

5.5 Matriks Strategi Internal dan Eksternal

Hasil penelitian usaha dangke di UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok

Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang, maka disusunlah faktor-faktor internal

X

=" % dl!ll f///

Modal terbatas
J umlah

25 2,76

Pada Tabel 8. Terlihat bahwa matriks strategi internal yang menghasilkan
skor tertinggi pada faktor kekuatan adalah kandungan gizi serta rasa dangke yang
khas memiliki faktor kekuatan tertinggi adalah sebesar 0,64. Skor terendah pada
faktor kekuatan adalah tenaga kerja yang berpengalaman dan harga terjangkau

untuk semua kalangan dengan skor masing-masing faktor kekuatan terendah
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sebesar 0,16. Sedangkan pada faktor kelemahan, skor tertinggi adalah kemasan
yang kurang menarik dan modal terbatas dengan skor masing-masing faktor
kelemahan tertinggi sebesar 0,36 dan faktor kelemahan yang memiliki skor
terendah adalah penggunaan jasa promosi yang sederhana yaitu dari mulut
kemulut dengan skor sebesar 0,04. Total skor matriks strategi internal sebesar
2,76. Hal ini menunjukkan ba yang dimiliki usaha dangke
UD.Sudarman Kawal di ;/ (an, Malua Kabupaten Enrekang
7S muw;.\

dapat mengatasi b
/ G"', \p%,K-A"- S 4’@% Usaha Dangke

2. Munculnya teknologl baru yang
menguntungkan bagi industri besar usaha 0,04 1 0,04
sejenis
3. Pemalsuan produk
4. Transportasi kurang dalam penyaluran bahan 0,08 2 0,16
baku dan pemasaran 0,12 3 0,36
5. Pemasaran produk kurang bersaing dari segi
rasa, bentuk dan kemasan. 0,12 3 0,36
Jumlah 1,00 25 2,92

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2017
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Pada Tabel 9. Terlihat bahwa matriks strategi eksternal yang menghasilkan
skor tertinggi pada faktor peluang adalah tingginya permintaan dangke dan
memiliki pelanggan tetap dengan skor masing-masing sebesar 0,64. Skor terendah
pada faktor peluang adalah sebagai pengganti susu dalam bentuk

cemilan/makanan dan dukungan pemerintah dalam bentuk Gerbang Emas dengan

skor masing-masing sebesar 0 16. ada faktor ancaman, skor tertinggi

adalah transportasi kuran ,4-" aku dan pemasaran serta

emasaran pro q’ M U H it dan kKemasan daengan
p ,,%f;sms,,,_ -

0 Oh.ancaman yang
'nis dan
'1' “" ] UM
L e -'i}r"

N P S

masing-m,

ﬁ%ﬁ" a e a sejenis

diterapkan di usaha
dangke UD.Sudarman Malua Kabupaten
Enrekang. Matrik SWOT dapat menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman
eksternal yang dihadapi usaha dangke UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok

Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang yang disesuaikan dengan empat alternatif;,

yaitu strategi S-O, strategi W-O, strategi W-T, dan strategi S-T.
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Strategi SO : Strategi ini di buat berdasarkan dengan memanfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya.

Strategi ST : Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk

mengatasi ancaman.

Strategi WO : Strategi ini an pemanfaatan peluang yang ada

Strategi WT :

R\\\!i‘hhf// l ‘

l_—‘Jq Hﬁ? A‘ g;#(

S

memanfaatkan kekuatan.

b. Ancaman adalah faktor penghambat usaha dangke UD.Susarman
Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang yang

akan dihindari dengan memanfaatkan kekuatan.
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Berdasarkan matriks strategi internal dan eksternal diatas, maka
digambarkanlah diagram matriks SWOT, yaitu :

Tabel 10. Diagram Matriks SWOT

Kekuatan/Strenghts (S)

Kelemahan/Weaknesses (W)

1. Dangke memiliki
kandungan gizi seperti:
Energi, lemak, lemak
jenuh, lemak tak jenuh

IFAS
EFAS

Pe

1.

2.

3.
te

4. Se t
dala
cemi

5. Duku
dalam
Emas -

Ancaman/Tre -

1. Meningkat
dari usaha y:

2. Munculnya tek
baru yang
menguntungkan bagi
industri besar usaha
sejenis

3. Pemalsuan produk

4. Transportasi kurang
dalam menyalurkan bahan
baku dan pemasaran

5. Pemasaran produk
kurang bersaing dari segi
rasa, bentuk dan
kemasan.

ganda, lemak tak jenuh
tunggal’ terol, protein,
la,
- o
[ El
iy
1
1
a
G
Sl
pIo
sl
n
[ & i

2. Pemanfaatan bahan dan alat
seefisien
mungkin(S3,T2,T4)

3. Tingkatkan kreativitas
pengolahan produk dengan
varian rasa untuk
memperluas
pemasaran(S4,T5)

1. Penggunaan jasa promosi
sederhana yaitu dari mulut
kemulut

2. Hanya ada satu varian rasa

3. Produk yang tidak tahan
lama

4. Kemasan produk kurang
menarik

5. Modal terbatas

odifikasi
K plastik

berbagai
olahan
,04)
3. jaringan
2 i luar wilayah
) 3,02,05)

AWT)
atkan produksi dan
sa pasarnya(W2,T5)
emanfaatan teknologi
dalam mempromosikan
produk(W1,T2)

3. Melakukan kerjasama
dengan  bank  dalam
mengembangkan  usaha
(W5,T2,T4)

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 8. dan 9. Dalam analisis matriks internal dan eksternal,
total skor pembobotan pada faktor internal sebesar 2,76 yang artinya usaha
dangke UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten
Enrekang mempunyai posisi internal yang rata-rata. Dengan seperti itu, kekuatan

yang dimiliki perusahaan dapat mengatasi kelemahan dengan cukup baik.

Sedangkan pada matriks ekternal, tofal
dari nilai skor pembobotanii (art] usaha dangke UD.Sudarman
Kawal di Desa Be /*': n w M U H“? % ang cukup baik dalam
merespon ,/%‘6 0} NKA e 4 J?@*"T il% jelasnya dapat

§ ';Eﬁ:ﬁiﬁf:f’/

or pembobotannya sebesar 2,92. Dilihat
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Total dari matriks internal dan eksternal dapat dilihat pada posisi industri
dalam bentuk matriks berikut dengan menggunakan matriks Internal - Eksernal
(IE Matriks), untuk melihat strategi yang tepat untuk diterapkan. Rangkuti (2013).
Tabel 11. Matriks Internal — Eksternal

Total Skor Faktor Internal

2,76
rafh-rata 2,0 lemah 1,0

11
Penciutan

- \\ dih A
| \ﬁﬂ“""w,y

w 4“ "!'ﬂhcl -.

Ry

Pada Tabel 11. Terlihe a dangke UD.Sudarman Kawal di
Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang dapat diketahui bahwa
berada pada daerah V, yaitu pertumbuhan stabilitas sehingga memiliki peluang

untuk terus dipertahankan dan terus dikembangkan.
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5.6 Strategi Pemasaran Dangke

Penyusunan strategi pemasaran dangke dapat diketahui berdasarkan Tabel 9.
Sehingga dilakukan penyusunan strategi yang telah digambarkan dalam bentuk
matriks SWOT dan strategi yang muncul dapat dijadikan sebagai acuan dalam

melakukan pemasaran dangke di UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok

Kecamatan Malua Kabutrategi yang dimaksud yaitu :

= 3 ’hﬂ‘l I".'j' ]

dalam memudahkan penyaluran baik penyaluran bahan baku dari tempat
pemerahan sapi ke rumah produksi maupun penyaluran dari rumah produksi ke
pasar tradisional sehingga memudahkan dalam pemasaran dangke karena dangke
yang tidak dapat bertahan lama sehingga akan merugikan industri ketika terjadi

kerusakan pada produk dangke yang akan dijual. Mempercantik kemasan yang

dimodifikasi dengan plastik untuk menjaga dangke baik dari tekanan yang dapat
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merusak bentuk maupun bakteri yang dapat merusak kandungan gizi dan rasa
dangke karena dangke tidak menggunakan pengawet sehingga tidak dapat
bertahan dalam waktu yang cukup lama dan penambahan komposisi gizi (AKG),
DepKes dan Balai POM untuk menarik minat pembeli yang lebih mementingkan

kesehatan yang datang berkunjung baik domistik maupun internasional karena

wilayah Enrekang berbatasan denga ng merupakan tujuan wisata di
Sulawesi Selatan. Menas / saran diluar wilayah Enrekang
melalui internet,. / :.!- MUHQ \ a_dengan bank dalam
/é?" KAS

upaya peng
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian usaha dangke di UD.Sudarman Kawal di

Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang, maka dapat disimpulkan,

bahwa:

1.

engan rasa yang original dan
menambah unit transportasi dalam penyaluran bahan baku dan penyaluran
dangke ke pasar tradisional untuk memudahkan dalam pemasaran dangke
karena dangke yang tidak dapat bertahan lama sehingga akan merugikan
industri ketika terjadi kerusakan pada produk dangke. Mempercantik

kemasan yang dimodifikasi dengan plastik untuk menjaga dangke baik



dari tekanan yang dapat merusak bentuk maupun bakteri yang dapat
merusak kandungan gizi dan rasa dangke karena dangke tidak
menggunakan pengawet. Penambahan komposisi gizi (AKG), DepKes dan
Balai POM untuk menarik minat pembeli yang lebih mementingkan
kesehatan. Menambah jaringan pemasaran diluar wilayah Enrekang
melalui internet, media cetaki(brousur) serta bekerjasama dengan bank

'/ \l: ewdengan pola kemitraan untuk

dalam upaya .-
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6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dalam produksi dan pemasaran dangke
di UD.Sudarman Kawal di Desa Bontok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
yaitu:

1. Meningkatkan produksi dan varian rasa untuk menarik minat beli

konsumen.
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Lampiran 1.

DAFTAR PERTANYAAN ANALISIS PRODUKSI DAN STRATEGI
PEMASARAN USAHA DANGKE SEBAGAI PANGAN LOKAL
(Studi Kasus di UD. Sudarman Kawal Desa Bontok
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang )

I. Identitas Responden
a. Nama
b. Umur
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I1I.

Proses Produksi Dangke

Apakah bapak/ibu memiliki ternak sendiri untuk bahan baku
pembuatan dangke?

(ya/tidak)

a) Ya, berapa jumlah ternak/sapi yang bapak/ibu miliki?

Apakah bapak/ibu menggunakan bahan penunjang dalam proses
produksi dangke?

(ya/tidak)

ALBSAN. ¢ttt
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7. Apakah ada masalah dalam memperoleh bahan baku utama dangke ?
(ya/tidak)
ALBSAN......coiiiiiiiiiii e

8. Apakah harga bahan baku dangke tergolong murah?
(ya/tidak)

(ya/tidak)
AN T o TR T

4. Apakah bapak/ibu menyediakan varian rasa di usaha dangke ?
(ya/tidak)
a) Ya, rasa apa saja
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5. Apa yang bapak/ibulakukan jika produkdangke yang diproduksi
memiliki masa simpan tidak dapat bertahan lama?

6. Bagaimana bentuk pelayanan yang disampaikan bapak/ibu kepada
karyawan agar pembeli tertarik membeli produk dangke ?

13. Apakah bapak/ibu memiliki pelanggan tetap untuk melancarkan usaha
dangke bapak?

14. Apakah tempat produksi dan tempat pemasaran terpisah?
a) Ya, berapa jauh tempat produksi dengan tempat pemasaran?
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b) Tidak, alasan

15. Kendala apa saja yang bapak/ibu hadapi selama beroperasional?
16. Bagaimana cara bapak/ibu memasarkan produk?
a) Teknologi IT
b) Brosur
¢) Radio/koran
d) Mulut ke mul

RS MUH“‘M =
ASSq .5
pd\ *’44:. “?o ...................
:f vl i‘h‘i‘l" w’

‘\‘:W**“Yur;g;g &
3 -

6. Bagaimana pelayanan karyawan/pegawaiterhadap bapak/ibu saat
membeli dangkedi UD Sudarman Kawal ini?

7. Bagaimana pengaruh kemasan dangke terhadap minat beli
bapak/ibu?
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8. Bagaimana lokasi/tempat ini apakah jauh dari tempat bapak/ibu?

9. Apa pendapat bapak/ibu tentang lokasi UD Sudarman Kawal
apakah nyaman?
(ya/tidak)
Alasan

10. Berapa jumlah dangke yang bapak/ibu beli dalam sekali
pembelian?

66



Lampiran 2.

Faktor-Faktor Internal dan Eksternal

SWOT

INTERNAL

Kekuatan

. Dangke memiliki kand
seperti: Energi, lemak1Ci

cemilan/makanan
5. Dukungan pemerintah dalam bentuk
Gerbang Emas

Kelemahan

enggunaan jasa promosi sederhana
‘ mulut ke mulut

%9

4. Transportasi kurang dalam penyaluran

bahan baku dan pemasaran
5. Pemasaran produkkurang bersaing dari
segi rasa, bentuk dan kemasan.
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Lampiran 3.

Identitas Informan

No Nama Umur Pendidikan Pengalaman
(Tahun) Usaha (Tahun)

PemilikUsah

1. | SudarmanKawal 40 Sarjana 17
Konsumen

2. | SitiRugayya SMA

3. | Rahayu Sarjana

4. | Nurhasti

5. | Namriyah
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Lampiran 4.

Dokumentasi Penelitian

t';:‘:’j

Gambar 1. Pioses pemer%ﬂi UD Sudaiman Kawal di Desa
Bontok Keca p"Valua Kabupaten Farekans
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Gambar 2. Perebusan susu sapi di UD Sudarman Kawal di Desa Bontok
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
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Gambar 5. Proses penyaringan di UD Sudarman Kawal di Desa Bontok
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
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Gambar 7. Pengemasan dangke di UD Sudarman Kawal di Desa Bontok
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
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